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ii 
 

ABSTRAK 

 

 
Kawin kontrak, yang dikenal juga sebagai nikah mut'ah, merupakan praktik 

pernikahan yang dilakukan dengan perjanjian waktu tertentu. Dalam konteks ini, 

penelitian ini berfokus pada kedudukan kawin kontrak menurut hukum Islam dan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, serta akibat hukum yang 

ditimbulkan, terutama bagi anak-anak yang lahir dari hubungan tersebut. Kawin kontrak 

diperbolehkan dalam beberapa mazhab Islam, terutama Syiah, yang melihatnya sebagai 

pemenuhan kebutuhan biologis dan sosial tanpa komitmen jangka panjang. Namun, 

mayoritas ulama Sunni menganggapnya haram karena bertentangan dengan prinsip- 

prinsip perkawinan yang abadi dan bertanggung jawab. Dalam perspektif hukum Islam, 

kawin kontrak tidak memberikan hak waris, tidak memiliki masa iddah yang jelas, dan 

tidak menjadikan pasangan sebagai muhsan (yang terhormat). Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 mendefinisikan perkawinan sebagai ikatan lahir-batin antara pria dan 

wanita yang sah. Perkawinan yang tidak dicatatkan, termasuk kawin kontrak, dianggap 

tidak sah dan tidak memberikan perlindungan hukum. Pasal 2 ayat (1) menegaskan 

bahwa perkawinan harus dilakukan sesuai dengan ajaran agama dan dicatatkan di kantor 

pencatat nikah. Oleh karena itu, kawin kontrak bertentangan dengan ketentuan ini dan 

tidak memiliki kekuatan hukum. 

 

Kata Kunci : Kawin Kontrak, Akibat Hukum, Anak 
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ABSTRACT 

 
Contractual marriage, also known as mut'ah marriage, is a marriage practice 

carried out with a specific time agreement. In this context, this study focuses on 

the position of contractual marriage according to Islamic law and Law Number 1 

of 1974 concerning Marriage, as well as the legal consequences that arise, especially for 

children born from the relationship. Contractual marriage is permitted in several Islamic 

schools of thought, especially Shia, who see it as fulfilling biological and social needs 

without long-term commitment. However, the majority of Sunni scholars consider it haram 

because it contradicts the principles of eternal and responsible marriage. From an 

Islamic legal perspective, contractual marriage does not provide inheritance rights, does not 

have a clear iddah period, and does not make the couple muhsan (honorable). Law Number 

1 of 1974 defines marriage as a physical and spiritual bond between a man and a 

woman that is legitimate. Marriages that are not registered, including contractual marriages, 

are considered invalid and do not provide legal protection. Article 2 paragraph (1) 

emphasizes that marriages must be carried out in accordance with religious teachings and 

registered at the marriage registrar's office. Therefore, contract marriage is contrary to 

this provision and has no legal force. 

 

Keywords: Contract Marriage, Legal Consequences, Children 
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MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 

benar” 

(Qs. Ar-Ruum:60) 

 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri- 

sendiri” 

(Hindia) 
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